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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Alam banyak menyediakan berbagai macam energi yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Indonesia sendiri merupakan negeri yang
kaya akan sumber daya alam baik flora maupun fauna. Selain itu, Indonesia juga
merupakan negara kaya budaya yang berasal dari beragam adat-istiadat dan suku
bangsa, sehingga dapat melahirkan berbagai macam seni dan kerajinan. Anyaman
merupakan salah satu budaya yang ada di Indonesia yang sudah ada dari nenek
moyang dahulu. Kerajinan adalah hasil budaya Indonesia yang telah ada sejak
zaman nenek moyang. Pada awalnya kerajinan timbul dari dorongan manusia itu
sendiri, dengan membuat alat-alat kebutuhan sehari-hari seperti alat berburu,
pakaian, dan alat rumah tangga (Mulyana, 2017). Tanaman yang memiliki potensi
untuk dijadikan anyaman adalah Tanaman Purun (Lepironia articulata) (Angraini,
2013).

Tanaman ini termasuk dalam famili Cyperaceae atau golongan teki.
Tanaman purun mempunyai bunga yang terletak di bagian ujung batang.
Batangnya berbentuk bulat silindris atau persegi tumpul dan berdiameter 2-3 mm,
tinggi dapat mencapai 150 cm, tidak bercabang, dan berwarna hijau. Purun
mempunyai akar rimpang yang berdiri vertikal atau miring, akar purun rapat
dengan batang dan pada saat rimpang berumur 6-8 minggu rimpang akan
membentuk anakan baru. Daun purun berbentuk buluh yang menyelubungi
pangkal batang. (Van Steenis, 1988). Tanaman purun dimanfaatkan sebagai bahan
baku untuk kerajinan tangan. Produk yang dihasilkan yaitu seperti tas, tikar, topi,
wadah beras, wadah nasi, dan masih banyak yang lainnya yang dibuat dengan cara
dianyam bisa menggunakan tanaman purun ini. Beragam bentuk dan warna yang
bervariasi dapat dikreasikan sehingga anyaman tersebut dapat juga dijadikan oleh-
oleh atau cendra mata bagi wisatawan yang berkunjung karena dominan
parawisata menyukai cendra mata yang berbahan alami atau organik dari

tumbuhan (Pangaribuan, 2017). Pertumbuhan tanaman purun dapat di daerah
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tropis, sehingga tanaman ini menjadi salah satu tanaman yang unik karena
kekuatannya terhadap daya tarik dan kerapuhannya. Tanaman purun ini tidak akan
rapuh dan busuk meskipun sudah diolah dan mengalami perubahan musim, seperti
panas, hujan, terkena air dan terpanggang matahari. Jika tanaman purun yang
kering terkena air hujan dan menjadi basah maka aroma harum dari tanaman ini
akan terasa (Pangaribuan, 2017).

Purun banyak dijumpai di daerah rawa yang bertanah masam. Tanaman ini
dapat dikatakan bersifat spesifik lahan masam, karena sifatnya yang tahan
terhadap kemasaman tinggi antara pH 2,5 - 3,5 (Noor, 2004). Oleh sebab itu,
tumbuhan ini dapat dijadikan vegetasi indikator untuk tanah masam (Wianto, et.
al., 2011). Selain di lahan rawa, purun ini juga dapat tumbuh dilahan gambut.
Tumbuhan ini tumbuh subur di gambut yang basah daripada gambut yang kering
(Wildayana, et. al., 2017). Dapat kita ketahui juga bahwa di Sumatera Selatan
sendiri sangat banyak sekali lahan rawa. Menurut Ratmini (2014) Di Sumatera
Selatan luas lahan lebak mencapai 2,98 juta ha, sekitar 117.000 ha yang
berpotensi untuk sawah. Dari luasan tersebut yang sudah dimanfaatkan untuk
tanaman padi seluas 368.690 ha, yang terdiri dari 70.908 ha lebak dangkal,
129.103 ha lebak tengahan dan 168,679 ha lebak dalam.

Menurut Adhi (2018) Purun tergolong dalam family Cyperaceae. Purun
mempunyai nama lain di berbagai negara salah satunya yaitu waterchestnut
(Inggris), matai dan bigi (Canton), dan haeo (Thailand). Manfaat lain dari
tanaman purun adalah dapat digunakan sebagai biofilter karena dapat
memperbaiki kualitas air dan mampu menyerap unsur beracun seperti besi, sulfur,
timbal, dan merkuri (Thamrin, 2012) Purun tikus dapat menjadi tempat berlindung
musuh alami, seperti parasitoid dan predator, serta dapat menjaga tanaman para
petani dari serangan hama serangga, batang purun juga dapat dijadikan pakan
ternak. (Sunardi dan Istikowati, 2012). Purun tikus merupakan tanaman yang
menyukai air dan dapat tumbuh subur pada kondisi genangan air.

Tanaman purun dapat tumbuh di berbagai media tanam dan salah satunya
yaitu tanah. Tanah memiliki porositas dan aerasi yang rendah namun memiliki
kemampuan dalam menahan dan menyerap air yang tinggi sehingga dapat

dijadikan media tanam (Febriani, 2016). Berbagai bahan media tanam yang
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digunakan harus bahan yang dapat mendukung dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sehingga produktivitasnya dapat tinggi dan lebih baik.
Dalam budidaya juga harus memperhatikan nutrisi bagi tanaman, salah satunya
yaitu pemberian pupuk organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah
(Musnawar, 2009). Salah satu jenis pupuk organik yang dapat digunakan untuk
pertumbuhan tanaman yaitu pupuk kompos (Hastuti et al., 2017). Kompos dapat
memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Pemberian pupuk organik pada
tanah berpasir dapat menyebabkan daya ikat tanah meningkat. Selain itu juga sifat
biologi tanah dapat diperbaiki dengan meningkatnya aktivitas jasad renik
(Musnamar, 2003).

Pertumbuhan tanaman purun (Lepironia articulata) tidak terlepas dari
jenis media tanam yang berperan didalamnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui jenis media tanam seperti apa yang dapat

meningkatkan pertumbuhan tanaman purun.

1.1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman purun

(Lepironia articulata) pada komposisi jenis media tanam yang berbeda.
1.2. Hipotesis

Diduga komposisi jenis media tanam mempengaruhi pertumbuhan

tanaman purun danau.
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